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ABSTRAK 

 

Yohannes (2014): Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Sekolah Sepakbola 

Putra Ranah Minang Kota Padang 

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif, dimana bertujuan 

untuk mengetahui kondisi fisik atlet SSB Putra Ranah Minang Kota Padang yang 

berkenaan dengan daya tahan aerobik, daya ledak otot tungkai,  kecepatan, dan 

kelincahan. 

Teknik pengambilan data dilakukan dengan cara purposive sampling, 

dimana seluruh populasi berjumlah 70 orang dan yang dijadikan sebagai sample 

adalah usia 16-18 tahun  berjumlah 20 orang. Pengambilan data dilakukan dengan 

cara mengukur masing-masing unsur kondisi fisik atlet.  

Daya tahan aerobik diukur tingkat VO2max dengan bleep test, daya ledak 

otot tungkai diukur dengan vertical jump test, kecepatan diukur dengan tes lari 

sprint 30 meter, kelincahan diukur dengan Shuttle-Run test (4 x 10 meter), dan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik distribusi ferkwensi (statistic 

deskriptif) dengan perhitungan persentase. 

Dari analisis data dapat diperoleh hasil: “Tingkat kondisi fisik atlet SSB 

Putra Ranah Minang yaitu terdiri dari: (1) tingkat daya tahan aerobik atlet 0% 

kategori baik sekali, 0% kategori baik, 0% kategori sedang, 40% kategori kurang, 

60% kategori kurang sekali (2) tingkat daya ledak otot tungkai atlet 0% kategori 

baik sekali, 0% kategori baik, 0% kategori sedang,  100% kategori kurang, 0% 

kategori kurang sekali (3) tingkat kecepatan atlet 0% kategori baik sekali, 0% 

kategori baik, 65% kategori sedang, 30% kategori kurang 5% kategori kurang 

sekali (4) tingkat kelincahan atlet 35 % kategori baik sekali, 45% kategori baik, 

20% kategori sedang, 0% kategori kurang, 0% kategori kurang sekali, 

Berdasarkan hasil penelitian ini, kondisi fisik atlet SSB Putra Ranah Minang 

berada pada kategori sedang, perlu ditingkatkan lagi terutama pada kemampuan 

daya ledak otot tungkai dan daya tahan aerobiknya. 

 

Kata kunci : kondisi fisik, sepakbola. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan olahraga dewasa ini mengalami kemajuan yang pesat. 

Pertandingan dan perlombaan olahraga sudah dilakukan di berbagai daerah 

baik di tingkat nasional dan  internasional mulai dari tingkat usia dini sampai 

tingkat dewasa. Pertandingan dan perlombaan yang diadakan tidak terlepas 

dari pembinaan-pembinaan yang dilakukan di berbagai cabang olahraga. 

Pembinaan tersebut dilakukan dengan mengembangkan perkumpulan-

perkumpulan olahraga. 

Sesuai dengan UU RI No.3 Tahun 2005 Pasal 27 ayat 4 bahwa : 

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memberdayakan perkumpulan olahraga menumbuhkembangkan sentral 

pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah dan menyelenggarakan 

kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”. 

Berdasarkan  kutipan di atas dapat dilihat bahwa pembinaan olahraga 

hendaklah dilakukan dengan  mengadakan perkumpulan olahraga, agar bisa 

mengikuti jenjang-jenjang kompetisi yang diadakan. Pembinaan dan 

pengembangan olahraga sudah menjadi tanggung jawab bersama mulai dari 

pusat sampai daerah, melalui induk organisasi yang ada di pusat dan daerah 

untuk membudayakan dan mengarahkan agar tercapai prestasi olahraga yang 

membanggakan diantaranya prestasi olahraga sepakbola. 
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Permainan sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang 

sangat populer sampai saat ini di manapun. Sepakbola telah banyak 

mengalami perubahan dan perkembangan dari berbagai bentuk, baik peraturan 

maupun permainanya yang digemari oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang sangat pesat banyak 

mempengaruhi perkembangan sepakbola tersebut. Seiring perkembangan dari 

segala bidang tentang sepakbola, maka dirasa perlu mahasiswa mengikuti dan 

mempelajari kemajuan sepakbola dari zaman ke zaman di belahan bumi ini.  

Pada saat sekarang daerah Sumatera Barat perkembangan sepakbola 

sangat pesat, dan tidak terlepas dari itu dampak yang muncul di atas, perlu 

dilakukan usaha-usaha pembinaan yang terarah dan terorganisir dengan baik 

sehingga lahir pemain-pemain yang berkualitas seperti yang diharapkan 

pencinta sepakbola. 

 Sekolah Sepakbola Putra Ranah Minang merupakan salah satu klub 

yang ada di Kota Padang, yang diharapkan bisa melahirkan pemain-pemain 

muda yang berkualitas untuk mengangkat persepakbolaan Sumatera Barat 

pada umumnya, dan Kota Padang pada khususnya. SSB Putra Ranah Minang 

melakukan pembinaan pemain muda potensial dari berbagai tingkat umur, dari 

tingkat SSB umur 10-12 tahun, 13-15 tahun, 16-18 tahun.  
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Pada awal berdirinya SSB Putra Ranah Minang ini kondisi fisiknya 

sangat baik, seperti menjuarai berbagai kejuaraan-kejuaraan baik yang 

diadakan ditingkat Kecamatan  maupun tingkat Kota. Tetapi seiring berjalanya 

waktu, kondisi fisik para atlet SSB Putra Ranah Minang Kota Padang sangat 

menurun. Untuk mencapai kondisi yang lebih baik dari sebelumnya maka di 

perlukan latihan secara teratur. Sekolah SSB Putra Ranah Minang Kota 

Padang bisa lebih baik dari sebelumnya, dan bisa menjadi Sekolah Sepakbola 

yang di segani di Kota Padang. Tentu saja kondisi ini jauh dari kondisi 

sebelumya atau rendah dan belum bisa dibanggakan. 

Untuk meraih prestasi sepakbola yang baik di samping usaha 

pembinaan yang teratur, terarah dan kontiniu hendaknya pembinaan tersebut 

diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik, teknik, taktik, mental, motivasi, 

sarana dan prasarana, dan pelatih yang baik. Dari sekian banyak factor 

tersebut yang paling berpengaruh adalah kondisi fisik karena kondisi fisik 

merupakan dasar dari semua cabang olahraga termasuk olahraga sepakbola. 

Ada dugaan tingkat kondisi fisik pemain SSB Putra Ranah Minang Kota 

Padang  masih rendah. 

Dalam permainan sepakbola kondisi fisik merupakan salah satu 

persyaratan seorang atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai dasar olahraga. 

Faktor-faktor kondisi fisik yang mempengaruhi prestasi menurut Syafruddin 

(1999:36) antara lain: “(1)kekuatan (strength), (2)daya tahan (endurance), 

(3)daya ledak (power), (4)kecepatan (speed), (5)kelentukan (flexibility), 
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(6)kelincahan (agility), (7)koordinasi (coordination), (8)keseimbangan 

(balance), (9)ketepatan (accuracy), (10)reaksi (reaction)”. 

Setelah melihat kutipan mengenai komponen kondisi fisik di atas, 

jelaslah bahwa kondisi fisik merupakan unsur yang penting dalam olahraga, 

termasuk dalam permainan sepakbola. Dalam olahraga sapakbola kondisi fisik 

yang sangat dominan dibutuhkan dilihat dari gerakanya dalam bertanding 

adalah daya tahan aerobik, daya ledak otot tungkai, kecepatan, dan kelincahan. 

Karena pada saat bertanding atlet harus mempunyai daya tahan aerobik yang 

baik untuk bisa menyelesaikan pertandingan dengan maksimal, daya ledak 

otot tungkai pada saat melakukan heading atau tendangan, harus mempunyai 

kecepatan dalam gerakanya, dan kelicahan pada waktu melewati atau menjaga 

lawan. 

SSB Putra Ranah Minang tidak akan maju tanpa adanya perhatian 

yang serius dari pelatih. Oleh karena itu perlu dikaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi  kondisi fisik dalam sepakbola sehingga penelitian ini  bisa 

menghasilkan suatu kesimpulan yang bisa menjadi langkah antisipasi dan 

korektif bagi kemajuan SSB Putra Ranah Minang kedepan, maka dari itu perlu 

dilakukan penelitian yang berhubungan dengan kondisi fisik para atlet 

sepakbola SSB Putra Ranah Minang. Sehingga peneliti akan mengadakan 

penelitian dengan judul “Tinjauan Kondisi Fisik Atlet Sekolah Sepakbola 

Putra Ranah Minang Kota Padang” 

 

 



 

 

5 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Apakah tingkat kondisi fisik berpengaruh dalam olahraga sepakbola? 

2. Apakah faktor teknik berpengaruh dalam olahraga sepakbola? 

3. Apakah faktor taktik berpengaruh dalam olahraga sepakbola? 

4. Apakah faktor mental berpengaruh dalam olahraga sepakbola? 

5. Apakah faktor pelatih berpengaruh dalam olahraga sepakbola? 

6. Apakah faktor sarana dan prasarana berpengaruh dalam olahraga 

sepakbola? 

7. Apakah faktor motivasi berpengaruh dalam olahraga sepakbola? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan pengalaman yang terjadi di lapangan, maka masalah yang 

sangat dominan berdasarkan gejala-gejala yang ada di lapangan adalah kondisi 

fisik pemain. Mengingat  pentingnya kondisi fisik yang dimiliki  pemain maka 

penelitian ini dibatasi hanya pada masalah “Tingkat kondisi fisik atlet sekolah 

sepakbola Putra Ranah Minang Kota Padang  ”yaitu kurangnya daya tahan 

aerobik, daya ledak otot tungkai, kecepatan, dan kelincahan. 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan yang 

akan diangkat dalam  penelitian ini adalah bagaimana tingkat kondisi fisik 
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atlet SSB Putra Ranah Minang Kota Padang yaitu, daya tahan aerobik, daya 

ledak otot tungkai, kecepatan, dan kelincahan. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat kondisi fisik atlet 

SSB Putra Ranah Minang Kota Padang seperti: 

1. Untuk mengetahui daya tahan aerobik atlet SSB Putra Ranah Minang Kota 

Padang. 

2. Untuk mengetahui daya ledak otot tungkai atlet SSB Putra Ranah Minang 

Kota Padang. 

3. Untuk mengetahui kecepatan atlet SSB Putra Ranah Minang Kota Padang. 

4. Untuk mengetahui kelincahan atlet SSB Putra Ranah Minang Kota 

Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar Sarjana 

Pendidikan Kepelatihan Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pelatih dalam rangka peningkatan 

prestasi atlet SSB Putra Ranah Minang Kota Padang. 

3. Bahan referensi bagi mahasiswa di pustaka Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

4. Sebagai ilmu pengetahuan dan masukan bagi peneliti selanjutnya. 


